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Pemaksaan perkawinan menurut UndangUndang Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2022 ten indakeRidana Kekerasan Seksual, termasuk ke

ber bahan
perundang-

Represif Perling
denda, penjara atat ]
sengketa atau telah dilakuka
menyelesaikan sengketa.
Pengenaan sanksi pidana kekerasan seksual dalam pemaksaan perkawinan
menurut Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual yaitu dikenakan
pidana penjara dan denda.. Selain ancaman pidana penjara dan denda, penerapan
sanksi pidana tambahan restitusi. Pelaku tindak pidana kekerasan seksual, sanksi
pidananya dapat menjadi berat apabila korban dari tindak pidana tersebut masih
tergolong anak, penyandang disabilitas serta anak yang mempunyai disabilitas.

an. Perlindungan ini bertujuan untuk
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Forced marriage according todsaw of the Republic of Indonesia Number
12 of 2022 concerning the i"-"h #iglence, is included in the Crime of

practice of marriage 8 on women, as the
i s related to

and fines. Apart from the ent e
sanctions of restitution are applied. Perpetrators of criminal acts of sexual
violence, the criminal sanctions can be severe if the victims of these crimes are
still children, people with disabilities or children who have disabilities.
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